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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh transfer pricing dan ukuran
perusahaan terhadap tax avoidance dengan
profitabilitas sebagai variabel moderasi pada
perusahaan sektor energy yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama tahun pengamatan
2019-2023. Metode penelitian yang dipakai adalah
kuantitatif, dengan jenis data yaitu sekunder yang
bersumber dari laporan keuangan ataupun tahunan.
Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling,
dan menghasilkan sampel yang memenuhi kriteria
sebanyak 16 perusahan dengan pengamatan 5 tahun,
sehingga menghasilakn 80 data observasi. Pengujian
data dibantu dengan program Econometric Views
(Eviews) versi 12 dan dianalisis menggunakan
statistik deskriptif, regresi data panel, dan
Moderated Regression Analysis (MRA). Penelitian
ini menghasilkan transfer pricing dan ukuran
perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap
tax avoidance. Secara parsial, transfer pricing tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance, dan ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance.
Hasil interaksi menunjukkan bahwa profitabilitas
tidak mampu memoderasi hubungan antara transfer
pricing dengan tax avoidance, dan profitabilitas
tidak mampu memoderasi hubungan antara ukuran
perusahaan dengan tax avoidance.
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PENDAHULUAN
Pajak memegang peranan yang sangat krusial dalam menjamin keberlangsungan suatu

negara. Di Indonesia, pajak menjadi salah satu sumber utama penerimaan negara yang digunakan
untuk membiayai berbagai kebutuhan publik dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal
ini sesuai dengan ketentuan UU No. 28 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat (1) dalam (Alfarizi, dkk, 2021),
yang menyatakan bahwa pajak merupakan kontribusi wajib yang harus disetorkan oleh individu
maupun badan usaha kepada negara berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
tanpa adanya imbalan langsung, dan hasilnya dipergunakan untuk kepentingan umum.
Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak (DJP) secara berkesinambungan berupaya
mengoptimalkan penerimaan pajak. Namun, keberhasilan strategi ini tidak hanya bergantung
pada pemerintah semata, melainkan juga memerlukan kesadaran, kepatuhan, dan partisipasi aktif
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dari para wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan mereka. Dalam praktiknya,
sering muncul perbedaan kepentingan antara pemerintah yang berusaha memaksimalkan
pendapatan negara dan wajib pajak yang berupaya meminimalkan beban pajaknya. Perbedaan
tersebut kerap menimbulkan potensi konflik dan mendorong sebagian wajib pajak mencari celah
hukum untuk menekan jumlah pajak yang harus dibayar, salah satunya melalui praktik
penghindaran pajak (tax avoidance) (Widyantoro & Sitorus, 2019).

Contoh nyata praktik tax avodance dapat dilihat pada kasus PT Adaro Energy Tbk.,
dimana perusahaan ini diduga melakukan praktik transfer pricing dengan cara mengalihkan
sebagian laba ke entitas afiliasi di luar negeri. Perusahaan menjual batu bara ke afiliasi yang
berbasis di Singapura dengan harga yang lebih rendah, kemudian afiliasi tersebut menjual
kembali ke pasar internasional dengan harga yang lebih tinggi. Strategi ini menyebabkan nilai
pajak yang dibayarkan kepada pemerintah Indonesia berkurang secara signifikan sehingga
merugikan penerimaan negara (Rahmawati & Nani, 2021). Fenomena ini mengindikasikan
bahwa praktik tax avoidance dipengaruhi oleh berbagai faktor penting, diantaranya transfer
pricing dan ukuran perusahaan.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya dengan
menambahkan profitabilitas sebagai variabel moderasi. Selain itu, Penelitian ini juga merupakan
pembaharuan dari studi-studi sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Wulandari & Pratiwi
(2023) dan Waruwu & Sanulika (2023) yang menyatakan bahwa transfer pricing berpengaruh
terhadap tax avoidance. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Prambudi &
Asalam (2021) dan Ayundasari, dkk (2024) yang menyatakan bahwa transfer pricing tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance.

Penelitian mengenai ukuran perusahaan juga menunjukkan hasil yang beragam, dimana
Prastiyanti & Mahardhika (2022) dan Oktafiyani & Permana (2021) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance, sementara Rahmawati & Nani (2021) dan Malik,
dkk (2022) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Penelitian terkait profitabilitas dalam mempengaruhi hubungan transfer pricing terhadap
tax avoidance juga mendapati hasil yang bervariasi, dimana menurut Waruwu & Sanulika (2023),
profitabilitas mampu mempengaruhi hubungan transfer pricing terhadap tax avoidance, hasil
berbeda pada penelitian Widyantoro & Sitorus (2019), yang menyatakan bahwa profitabilitas
tidak mampu mempengaruhi hubungan transfer pricing terhadap tax avoidance. Begitu juga pada
ukuran perusahaan, dimana menurut Mu’minah, dkk (2023), profitabilitas mampu mempengaruhi
hubungan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance, sedangkan menurut Oktafiyani & Permana
(2021), profitabilitas tidak mampu mempengaruhi hubungan ukuran perusahaan terhadap tax
avoidance.

LANDASAN TEORI
Agency Theory (Teori Keagenan)

Menurut Jensen & Meckling (1967) dalam (Wulandari & Pratiwi, 2023), agency theory
merupakan teori yang menjelaskan hubungan kontraktual antara pemilik perusahaan (principal)
dengan orang lain (agent) untuk mengelola perusahaan. Pemilik memberikan wewenang kepada
agen untuk mengambil keputusan agar mencapai tujuan yang diinginkan, dengan begitu prinsipal
akan memberikan imbalan pada agen. Pemberian wewenang ini dapat memunculkan konflik
keagenan (agency problem), karena tujuan kedua belah pihak mungkin tidak sepenuhnya sejalan
(Mu’minah, dkk, 2023).
Tax Avoidance
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Menurut Wulandari & Pratiwi (2023), tax avoidance adalah suatu strategi yang digunakan
oleh perusahaan dengan tujuan meminimalkan kewajiban pajak yang seharusnya dibayarkan,
secara legal tanpa melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku. Strategi ini umumnya dilakukan
dengan memanfaatkan kelemahan pada regulasi yang berlaku (Pohan, 2016) dalam (Prambudi &
Asalam, 2021).

Menurut Khairani (2019) dalam Darma & Imadah (2023), praktik tax avoidance
dilakukan perusahaan dengan berbagai strategi legal, seperti memanfaatkan P3B (tax treaty),
mengoptimalkan aktiva tetap untuk memperoleh beban penyusutan, menggunakan proporsi utang
yang lebih besar (thin capitalization), dan menerapkan transfer pricing.

Transfer Pricing
Menurut Indrayani & Yadnya (2025), transfer pricing diartikan sebagai mekanisme

penetapan harga pada transaksi barang maupun jasa antara entitas yang mempunyai afiliasi
dengan perusahaan. Praktik ini umumnya diterapkan oleh perusahaan multinasional yang
memiliki afiliasi di berbagai negara. Melalui transfer pricing, perusahaan dapat mengalihkan laba
yang diperoleh dari negara bertarif pajak besar ke yurisdiksi dengan tarif pajak yang lebih kecil,
sehingga beban pajak yang harus ditanggung dapat ditekan seminimal mungkin (Alfarizi, dkk,
2021).

Menurut Yenni (2000) dalam Rasyid dkk. (2021), terdapat tiga metode utama dalam
penentuan harga transfer, yaitu market based transfer pricing, cost based transfer pricing, dan
negotiated transfer pricing.

Ukuran Perusahaan
Menurut Dewinta & Setiawan (2016) dalam (Malik, dkk, 2022), ukuran perusahaan

merupakan indikator yang dipakai untuk menentukan apakah suatu entitas bisnis dikategorikan
besar atau kecil. Pengukuran ukuran perusahaan biasanya ditentukan berdasarkan berbagai
variabel, seperti jumlah aset, nilai pasar saham, log size, serta indikator keuangan lainnya.
Umumnya, perusahaan dibagi menjadi tiga kategori, yakni large (besar), medium (menengah),
dan small (kecil) (Malik, dkk, 2022).

Ukuran perusahaan yang lebih besar biasanya diikuti oleh kepemilikan aset yang lebih
besar juga, dan mencerminkan tingkat stabilitas yang lebih tinggi serta peluang memperoleh laba
yang lebih besar. Namun, seiring dengan meningkatnya aset dan laba, kewajiban pajak yang
ditanggung juga bertambah, hal ini memicu perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran
pajak (Prastiyanti & Mahardhika, 2022).

Profitabilitas
Profitabilitas adalah alat ukur kinerja perusahaan yang mencerminkan sejauh mana

perusahaan mampu menghasilkan keuntungan dalam suatu periode berdasarkan penjualan, aset,
maupun modal yang dimiliki (Waruwu & Sanulika, 2023). Profitabilitas dapat diukur
menggunakan Return On Assets (ROA).

ROA digunakan sebagai indikator untuk menilai sejauh mana suatu perusahaan mampu
memanfaatkan total aset yang dimilikinya guna menghasilkan laba. Melalui ROA, perusahaan
dapat mengukur efektivitas penggunaan aset dalam menghasilkan keuntungan bersih yang
diperoleh selama periode tertentu (Oktafiyani & Permana, 2021). Secara umum, peningkatan laba
perusahaan akan berdampak pada bertambahnya jumlah pajak yang harus dibayar, hal ini
memotivasi perusahaan untuk mencari cara dalam meminimalisir kewajiban pajaknya, salah
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satunya melalui praktik penghindaran pajak (tax avoidance).

Kerangka Berpikir

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Berdasarkan gambar di atas, maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut:
H1: Diduga Transfer Pricing dan Ukuran Perusahaan Memiliki Pengaruh terhadap Tax

Avoidance secara Simultan.
H2: Diduga Transfer PricingMemiliki Pengaruh terhadap Tax Avoidance.
H3: Diduga Ukuran Perusahaan Memiliki Pengaruh terhadap Tax Avoidance.
H4: Diduga Profitabilitas mampu memoderasi hubungan antara Transfer Pricing dengan Tax

Avoidance.
H5: Diduga Profitabilitas mampu memoderasi hubungan antara Ukuran Perusahaan dengan Tax

Avoidance.

METODE PENELITIAN
Metode pada penelitian ini adalah kuantitatif, dengan jenis data sekunder yang bersumber

dari laporan keuangan atau tahunan. Penelitian ini memfokuskan populasinya pada perusahaan
sektor energy yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2019-2023. Pemilihan
sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria berikut:
1. Perusahaan yang terdaftar pada sektor energy dan tidak delisting dari Bursa Efek Indonesia

selama tahun 2019-2023;
2. Perusahaan sektor energy yang laporan tahunan atau keuangannya dapat diakses selama

tahun 2019-2023;
3. Perusahaan sektor energy yang menggunakan mata uang dollar;
4. Perusahaan sektor energy yang memiliki laba positif selama tahun 2019-2023;
5. Perusahaan sektor energy yang menyediakan kelengkapan data terkait kebutuhan variabel

seperti piutang pihak berelasi dan beban pajak negatif selama periode 2019-2023.
Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dengan mempelajari data yang

bersumber dari buku dan jurnal, serta studi dokumentasi berupa laporan keuangan atau laporan
tahunan perusahaan. Pengujian data dibantu dengan program Econometric Views (Eviews) versi
12, dan dianalisis dengan statistik deskriptif, regresi data panel, dan Moderated Regression
Analysis (MRA).

Operasional Variabel
1. Tax Avoidance
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Tax avoidance adalah suatu strategi yang digunakan oleh perusahaan dengan tujuan
meminimalkan kewajiban pajak yang seharusnya dibayarkan, secara legal tanpa melanggar
ketentuan perpajakan yang berlaku (Wulandari & Pratiwi, 2023).

ETR=
Total Beban Pajak

Laba Sebelum Pajak (1)

Sumber: Mu’minah, dkk (2023)
2. Transfer Pricing

Transfer pricing diartikan sebagai mekanisme penetapan harga pada tranasksi barang
maupun jasa antara entitas yang mempunyai afiliasi dengan perusahaan (Indrayani & Yadnya,
2025).

TP=
Piutang usaha kepada pihak yang memiliki hubungan istimewa

Total Piutang
X 100% (2)

Sumber: Wulandari & Pratiwi (2023)
3. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan indikator yang dipakai untuk menentukan apakah
suatu entitas bisnis dikategorikan besar atau kecil (Dewinta & Setiawan, 2016) dalam (Malik,
dkk, 2022).

Size=Log (Total Aset) (3)
Sumber: Mu’minah, dkk (2023)

4. Profitabilitas
Profitabilitas adalah alat ukur kinerja perusahaan yang mencerminkan sejauh mana

perusahaan mampu menghasilkan keuntungan dalam suatu periode berdasarkan penjualan,
aset, maupun modal yang dimiliki (Waruwu & Sanulika, 2023).

ROA=
Laba Bersih
Total Aset

(4)

Sumber: Prastiyanti & Mahardhika, 2022

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menggambarkan karakteristik dari masing variabel penelitian, meliputi
nilai mean, maksimum, minimum, dan standar deviasi, sebagaimana ditampilkan pada tabel
berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Sumber: Output Eviews 12, 2025
Berdasarkan tabel 1, diketahui total observasi sebanyak 80 data. Variabel tax avoidance

memiliki nilai maksimum dan minimum sebesar 0,723081 dan 0,038985. Nilai mean dan standar
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deviasi sebesar 0,251254 dan 0,125513, menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar dari standar
deviasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data sudah cukup baik.

Variabel transfer pricing memperoleh nilai maksimum dan minimum sebesar 0,956963
dan 0,000006. Nilai mean dan standar deviasi sebesar 0,143170 dan 0,190440, menunjukkan
bahwa nilai mean lebih kecil dari standar deviasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran
data kurang baik.

Variabel ukuran perusahaan memperoleh nilai maksimum dan minimum sebesar 23,10117
dan 18,41322. Nilai mean dan standar deviasi sebesar 20,29755 dan 1,094691, menunjukkan
bahwa nilai mean lebih besar dari standar deviasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran
data sudah cukup baik.

Variabel profitabilitas memperoleh nilai maksimum dan minimum sebesar 0,616346 dan
0,008354. Nilai mean dan standar deviasi sebesar 0,146315 dan 0,159967, menunjukkan bahwa
nilai mean lebih kecil dari standar deviasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data
kurang baik.

Uji Pemilihan Model
Uji pemilihan model digunakan untuk menentukan model regresi terbaik. Berikut hasil

dari pemilihan model:
Tabel 2. Hasil Uji Pemilihan Model

No Metode Pengujian Hasil
1 Chow Common Effect vs Fixed Effect Fixed Effect
2 Hausman Fixed Effect vs Random Effect Random Effect
3 LM Random Effect vs Common Effect Random Effect

Model Terpilih Random Effect
Sumber: Data diolah, 2025
Model dipilih melalui tiga uji, yaitu Chow, Hausman, dan Lagrange Multipler (LM), dan

hasilnya menunjukkan bahwa Random Effect Model (REM) merupakan model yang paling tepat.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam model telah
terdistribusi secara normal atau tidak. Berikut merupakan hasil dari uji normalitas:

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
Hasil pengujian, mendapati nilai probability sebanyak 0,000000, yang berarti lebih

kecil dari signifikansi 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa distribusi data tidak normal.
Untuk menormalkan data, maka dilakukanlah outlier dengan menghapus 30 data observasi,
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sehingga didapati hasil sebagai berikut:

Gambar 3 Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier
Berdasarkan hasil tersebut, nilai probability menjadi 0,363635, yang berarti lebih

besar dari signifikansi 0,05, hal ini mengindikasikan bahwa distribusi data sudah normal.

2. Uji Multikoloniertias
Uji multikolonieritas digunakan sebagai alat untuk mendeteksi korelasi antar variabel

independen di dalam model. Hasil pengujian ditampilkan sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Multikolonieritas

Sumber: Output Eviews 12, 2025
Menurut tabel 3, nilai VIF pada seluruh variable independen menunjukkan angka

1,020963, 1,074782 dan 1,089250 atau di bawah 10, hal ini berarti tidak adanya gejala
multikolonieritas antar variabel independen.

3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengidentifikasi adanya perbedaan varian

residual pada setiap pengamatan dalam model. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan
dengan menggunakan uji Glejser, sebagaimana ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Output Eviews 12, 2025
Hasil pengujian menunjukkan nilai probability Chi-Square pada Obs*R-squared

sebesar 0,1035, yang berarti lebih besar dari signifikansi 0,05, hal ini berarti tidak terdapat
masalah heteroskedastisitas.

4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mendeteksi apakah dalam model terdapat
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keterkaitan antara error pada periode sekarang dengan periode sebelumnya. Autokorelasi
dideteksi dengan pendekatan Durbin-Watson, yang hasilnya disajikan sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Sumber: Output Eviews 12, 2025
Berdasarkan tabel 5, diketahui nilai Durbin Watson stat sebesar 2,392265, dengan

nilai dU dan dL sebesar 1,6739 dan 1,4206, nilai ini diambil dari tabel DW dengan jumlah
sampel (n) sebanyak 50 dan jumlah variabel independen (k) sebanyak 3, sehingga nilai 4-dU
dan 4-dL sebesar 2,3261 dan 2,5794. Hal ini menandakan bahwa nilai DW berada di antara
4-dU dan 4-dL (2,3261 < 2,3922 < 2,5794), yang berarti no decision atau tidak dapat
disimpulkan. Untuk mengatasi autokorelasi, digunakan metode first difference. Berikut hasil
uji setelah dilakukan koreksi:

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi Setelah Dikoreksi

Sumber: Output Eviews 12, 2025
Berdasarkan tabel 6, diketahui nilai Durbin Watson stat turun menjadi 1,702664,

dengan nilai du dan dl serta 4-dU dan 4-dL yang sama dari sebelumnya, maka nilai DW
berada diantara dU dan 4-dU (1,6739 < 1,7026 < 2,3261), hal ini berarti sudah tidak terjadi
autokorelasi.

Uji Hipotesis
1. Analisis Regresi Data Panel

Metode regresi data panel digunakan sebagai pendekatan utama untuk menguji
hipotesis pertama, kedua, dan ketiga, dengan hasil analisisnya disajikan pada tabel berikut.

Tabel 7. Analisis Regresi Data Panel

Sumber: Output Eviews 12, 2025
Berdasarkan tabel 7, diperoleh persamaan model regersi sebagai berikut:

Y = -0,612439 - 0,086050TP + 0,041805SIZE - 0,137403ROA
Penjelasan mengenai persamaan tersebut adalah sebagai berikut:
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Konstanta bernilai -0,612439, menunjukkan bahwa saat transfer pricing, ukuran
perusahaan, dan profitabilitas bernilai nol, tax avoidance bernilai -0,612439. Koefisien
transfer pricing sebesar -0,086050 menunjukkan bahwa setiap kenaikan transfer pricing
menurunkan tax avoidance sebesar 0,086050. Koefisien ukuran perusahaan sebesar 0,041805
menunjukkan bahwa setiap kenaikan ukuran perusahaan meningkatkan tax avoidance
sebesar 0,041805. Koefisien profitabilitas sebesar -0,137403 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan profitabilitas menurunkan tax avoidance sebesar 0,137403.

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji signifikansi simultan bertujuan untuk menguji pengaruh semua variabel

independen secara bersama terhadap variabel dependen. Berikut hasilnya:

Tabel 8. Hasil Uji Signifikansi Simultan

Sumber: Output Eviews 12, 2025
Berdasarkan tabel 8, dihasilkan nilai probability F statistic sebesar 0,019827, yang

berarti lebih kecil dari signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan
variable transfer pricing dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance.

3. Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel

independen dalam model mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Hasilnya
ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Sumber: Output Eviews 12, 2025
Berdasarkan tabel 9, didapati nilai Adjusted R-squared sebesar 0,138300 atau 13,83%,

yang berarti transfer pricing dan ukuran perusahaan mampu menjelaskan variasi dari tax
avoidance sebesar 13,83%, dan sisanya sebesar 86,17% merupakan variasi dari variabel lain
yang tidak termasuk kedalam model.

4. Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

independen secara individual terhadap variabel dependen. Berikut hasil pengujiannya:
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Tabel 10.Hasil Uji Parsial

Sumber: Output Eviews 12, 2025
Berdasarkan tabel 10, dihasilkan nilai probability t statistic pada variabel transfer

pricing sebesar 0,3284, yang berarti lebih besar dari signifikansi 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa transfer pricing tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan,
pada variabel ukuran perusahaan didapati nilai probability t statistic sebesar 0,0044, yang
berarti lebih besar dari signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap tax avoidance.

5. Moderated Regression Analysis (MRA)
Uji moderasi digunakan untuk menguji interaksi antara variabel independen dan

dependen melalui persamaan regresi yang memuat unsur interaksi

Tabel 11.Moderated Regression Analysis (MRA)

Sumber: Output Eviews 12, 2025
Berdasarkan tabel 11, dihasilakn nilai probability t statistic pada variabel interaksi

antara transfer pricing dengan profitabilitas sebesar 0,8473, yang berarti lebih besar dari
signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak mampu memoderasi
hubungan antara transfer pricing dengan tax avoidance. Hasil yang sama juga didapati oleh
variabel interaksi antara ukuran perusahaan dengan profitabilitas, didapati nilai probability t
statistic sebesar 0,2197, yang berarti lebih besar dari signifikansi 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas tidak mampu memoderasi hubungan antara ukuran
perushaaan dengan tax avoidance.

Pembahasan
Pengaruh Transfer Pricing dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance secara
Simultan

Berdasarkan hasil uji F, diketahui bahwa transfer pricing dan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap tax avoidance secara simultan, hal ini menandakan bahwa besarnya beban
pajak akan mendorong Perusahaan untuk melakukan tax avoidance. Salah satu caranya yaitu
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dengan transfer pricing. Transfer pricing kerap dilakukan oleh perusahaan berskala besar.
Ukuran perusahaan menjadi faktor lain yang mempengaruhi tax avoidance, perusahaan dengan
ukuran yang besar memiliki asset yang besar juga, asset yang besar juga berpotensi
menghasilkan laba yang besar juga, besarnya laba yang dihasilkan akan membuat beban pajak
yang besar juga, akibatnya perusahaan perlu meminimalisir beban pajaknya melalui tax
avoidance.

Pengaruh Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance
Berdasarkan hasil uji t terhadap variabel transfer pricing, didapati hasil transfer pricing

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini menandakan bahwa meskipun secara teori
transfer pricing dianggap sebagai salah satu strategi untuk melakukan tax avoidance, namun,
dalam praktiknya, perusahaan tidak asal menentukan harga transfer antar perusahaan afiliasi,
karena adanya pengawasan dan regulasi pajak yang semakin ketat. Peraturan-peraturan ini,
membatasi gerak perusahaan untuk melakukan transfer pricing.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance
Berdasarkan hasil ui t terhadap variabel ukuran perusahaan, menunjukkan bahwa ukuran

perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini menandakan bahwa perusahaan dengan
ukuran yang besar memiliki kecenderungan dalam melakukan tax avoidance. Perusahaan dengan
ukuran yang besar lebih memiliki sumber daya, struktur kompleks, dan akses ke penasihat pajak
profesional, sehingga cenderung lebih mampu memanfaatkan celah hukum untuk menyusun
strategi perpajakan yang agresif namun legal.

Peran Profitabilitas dalam Memoderasi Hubungan Transfer Pricing terhadap Tax
Avoidance

Berdasarkan hasil MRA pada variabel interaksi antara transfer pricing dengan
profitabilitas, didapati bahwa profitabilitas tidak mampu memoderasi hubungan antara transfer
pricing dengan tax avoidance. Hal ini berarti meski teori menyatakan perusahaan dengan
profitabilitas tinggi cenderung melakukan tax avoidance melalui transfer pricing, hasil empiris
justru tidak mendukung hal tersebut. Perusahaan dengan laba besar maupun kecil memiliki
kecenderungan yang sama, bahkan perusahaan berprofit rendah atau rugi lebih berpotensi
melakukan transfer pricing untuk menghindari pajak, karena dipengaruhi lemahnya pengawasan
dan keterbatasan regulasi pada perusahaan yang merugi. Sebaliknya, perusahaan berprofit tinggi
cenderung lebih berhati-hati karena diawasi ketat dan mempertimbangkan reputasi.

Peran Profitabilitas dalam Memoderasi Hubungan Ukuran Perusahaan terhadap Tax
Avoidance

Berdasarkan hasil MRA pada variabel interaksi antara ukuran perusahaan dengan
profitabilitas, didapati bahwa profitabilitas tidak mampu memoderasi hubungan antara ukuran
perusahaan dengan tax avoidance. Hal ini berarti meskipun perusahaan besar dengan
profitabilitas tinggi memiliki kapasitas keuangan, sumber daya, struktur organisasi kompleks, dan
akses ke tenaga ahli pajak yang mendukung praktik tax avoidance, tetapi temuan menyatakan
sebaliknya. Perusahaan besar maupun kecil tetap memiliki kemampuan melakukan tax avoidance,
terlepas dari tinggi rendahnya laba yang diperoleh. Justru, perusahaan berprofit tinggi cenderung
lebih berhati-hati dalam strategi pajaknya karena diawasi ketat oleh otoritas pajak serta
mempertimbangkan reputasi di mata publik dan investor.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis, maka kesimpulan yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut:
1. Transfer pricing dan ukuran perusahaan secara simultan memiliki pengaruh terhadap tax

avoidance
2. Transfer pricing tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance
3. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap tax avoidance
4. Profitabilitas tidak mampu memoderasi hubungan antara transfer pricing dengan tax

avoidance
5. Profitabilitas tidak mampu memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan dengan tax

avoidance

Saran
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup, variabel, dan periode

pengamatan. Oleh karena itu, studi selanjutnya disarankan untuk memperluas sektor,
menambahkan variabel lain yang relevan, serta memperpanjang periode pengamatan. Hasil
penelitian ini juga memberikan saran bagi perusahaan untuk menghindari praktik tax avoidance
demi menjaga kredibilitas dan kepercayaan investor serta menghindari risiko hukum maupun
fiskal. Selain itu, investor diharapkan lebih teliti dalam menilai laporan keuangan, khususnya
terkait profitabilitas, dan pihak berwenang diharapkan dapat merumuskan kebijakan yang efektif
untuk menekan praktik penghindaran pajak.
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